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ABSTRACT

The main problems in cultivation of ratooning rice is to regulate water and insect pests and
diseases. The presence of natural enemies of pests, such as predatory insect can suppress
pest populations. This study aimed to analyze the abundance and diversity of species of
predatory insect that inhabited ratooning rice during one growing rice season. The study
was conducted in an area of 1 ha. Insects inhabiting canopy were observed using insect
nets, while the insects dwelling soil were observed using pitfall traps. The results showed
that the number of species and abundance of predatory insect that inhabited canopy of
ratooning rice tended to be higher at the beginning ratooning rice, the species diversity and
the abundance continued to decline. Soil dwelling predatory insect tended to increase with
increasing age ratooning rice. Predatory insects predominantly found in the rice canopy
was Family Coccinellida. Families predominantly found on the surface of the soil were
Carabidae and Formicidae. The number of species of predatory insects found in the
canopy reached 15 species, whereas those on the soil surface just reached 6 species.
Predatory insect species diversity in the canopy tended to be higher than those on the soil.
Thus, predatory insect inhabiting ratooning rice habitat was diverse and abundant.
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ABSTRAK

Permasalahan utama dalam budidaya padi sistem ratun adalah pengaturan air dan serangan
serangga hama dan penyakit. Keberadaan musuh alami hama, seperti serangga predator
dapat menekan populasi hama. Penelitian ini bertujuan menganalisis kelimpahan dan
keanekaragaman spesies serangga predator yang menghuni padi ratun selama satu musim
tanam. Penelitian dilakukan pada lahan seluas 1 ha. Serangga tajuk diamati menggunakan
jaring serangga, sedangkan serangga aktif di tanah diamati menggunakan perangkap
lubang (pitfall traps). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah spesies dan
kelimpahan serangga predator yang menghuni tajuk padi ratun cenderung tinggi saat awal
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ratun terbentuk, semakin menjelang panen spesies dan kelimpahan terus menurun,
sedangkan untuk serangga predator penghuni tanah cenderung semakin meningkat dengan
semakin meningkatnya umur padi ratun. Serangga predator yang dominan ditemukan di
tajuk padi ratun adalah dari Famili Coccinellida, sedangkan yang di permukaan tanah
adalah Famili Carabidae dan Formicidae. Jumlah spesies serangga predator yang
ditemukan ditajuk mencapai 15 spesies, sedangkan serangga predator di permukaan tanah
hanya mencapai 6 spesies. Keanekaragaman spesies serangga predator di tajuk cenderung
lebih tinggi dibandingkan serangga predator di permukaan tanah. Dengan demikian,
serangga predator yang menghuni habitat padi ratun cukup beranekaragam dan berlimpah.

Kata kunci : padi ratun, pasang surut, serangga predator

PENDAHULUAN

Spesies serangga predator hama padi telah banyak ditemukan di Indonesia misalnya,
Pheropsophus spp. (Herlinda et al. 2004), Cyrtorhinus sp, Paederus perigrinus, Coccinela
sp, Ophionea nigrofasciata (Widiarta et al. 2006). Serangga predator hama padi umumnya
lebih berlimpah di sawah yang tidak diaplikasi insektisida sintetik, namun aplikasi
bioinsektisida tidak menurunkan baik kelimpahan maupun keakeragaman spesies serangga
predator (Herlinda et al. 2008). Serangga predator yang banyak ditemukan di sawah
daerah pasang surut adalah dari keluarga Coleoptera, Dermaptera, Diptera, Hemiptera,
Orthoptera, Odonata, dan Hymenoptera (Khodijah et al. 2012).

Hasil penelitian di atas semuanya tentang kelimpahan dan keanekaragaman spesies
serangga predator di padi utama, belum banyak informasi tentang hal tersebut di padi
ratun. Padi ratun secara struktur vegetasi tidak memilki perbedaan yang signifikan dengan
padi utama. Padi ratun (ratoon) merupakan rumpun padi yang telah dipanen, lalu tunggul
sisanya dibiarkan bertunas dan berbuah kembali. Perbedaan ratun dengan padi utama
adalah ratun bukan dari benih tapi ditumbuhkan dari tunas padi utama. Selain itu, ratun
cenderung kurang input pupuk atau pengendalian hamanya. Untuk itu perlu diteliti apakah
di padi ratun dapat ditemukan serangga predator hama padi. Penelitian ini bertujuan
menganalisis kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga predator yang menghuni
padi ratun selama satu musim tanam.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan Contoh Serangga di Tajuk

Serangga predator pada tajuk di padi ratun diambil dengan menggunakan 737jaring
serangga sesuai metode Herlinda et al. (2014). Penjaringan serangga yang dilakukan
sebanyak 15 ayunan ganda/subpetak yang dilakukan pada pukul 05.00-07.00 WIB.
Pengumpulan serangga hama ini dilakukan setiap 2 minggu sekali dimulai umur padi 3
hsp. Pada 45 hari setelah panen (hsp) pengamatan dilakukan seminggu sekali sampai
dengan panen dan setelah panen. Serangga yang didapat dimasukkan ke dalam kantong.
Kantong tersebut berisi formalin 2%, lalu diikat dengan karet. Setelah dibawa ke
laboratorium, serangga dalam kantong dipindahkan ke dalam botol vial yang berisi alcohol
70% dengan menggunakan kuas. Botol vial tadi diberi label. Spesimen yang didapat
diidentifikasi di laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya. lIdentifikasi hama dengan menggunakan buku Barrion &
Litsinger (1990), Barrion & Litsinger (1995).
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Pengambilan Contoh Serangga di Permukaan Tanah

Serangga predator pada permukaan tanah diambil dengan menggunakan lubang
perangkap (pitfall trap) seperti metode Herlinda et al. (2008). Tanah di pinggiran sawah
digali setinggi gelas yang digunakan, sehingga bibir gelas sama tingginya dengan
permukaan tanah. Gelas tersebut diisi formalin 4% sebanyak sepertiga tinggi gelas,
kemudian di atasnya diberi tutup dengan tiang penyangga menggunakan kayu kecil.
Tujuannya agar air hujan dan sampah lainnya tidak ikut masuk kedalam perangkap lubang.

Perangkap lubang dipasang sebanyak 12 unit ha™ dan pemasangan dilakukan setiap
minggu sekali dimulai pada umur tanaman 3 hsp, Pada umur tanaman 45 hsp pengamatan
dilakukan seminggu sekali sampai dengan panen dan setelah panen. Perangkap lubang
dipasang selama 2x24 jam. Serangga hama dari lubang jebakan disortasi dengan saringan
ukuran pori 1 mm, dibilas dengan air steril, lalu dimasukkan dalam botol vial berisi alkohol
70% dan diberi label, selanjutnya diidentifikasi di bawah mikroskop binokuler dan
dihitung jumlah individunya untuk mengetahui jenis dan kelimpahannya. Identifikasi
berdasarkan ciri morfologi pada buku Kalshoven (1981), Barrion & Litsinger (1990),
Barrion & Litsinger (1995). Serangga dikelompokkan menurut jenis dan familinya.

Analisis Data

Analisis kelimpahan secara deskriptif dengan menghitung galat baku antar petak.
Data yang didapatkan dari identifikasi spesies dan jumlah individu serangga predator
dianalsisis keanekaragaman spesies dan kelimpahan. Ukuran keanekaragaman yang
dipergunakan ialah nilai indeks keanekaragaman Shannon,indeks dominasi spesies Berger-
Parker dan indeks kemerataan spesies dari Pielou menggunakan buku Magurran (1988).

HASIL

Keanekaragaman Serangga Predator

Serangga predator yang aktif di tajuk tanaman menunjukkan nilai indeks
keanekaragaman spesies tertinggi, yaitu 2,23 saat padi berumur 3 hsp. Pada hari ke 45
sampai 75 nilai indeks keanekaragaman spesies 0. Indeks dominasi pada saat 52 hsp
nilainya O (Tabel 1). Serangga predator yang aktif di permukaan tanah nilai indeks
keragaman terbanyak 1,49 pada saat 75 hsp. Indeks dominasi terbanyak pada saat 31 hsp
dengan nilai 0,67 dan indeks kemerataan mempunyai nilai 0,97 saat umur 45 hsp.
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Gambar 1. Indeks keanekaragaman (H”) serangga predator yang aktif di tajuk ( =) dan
permukaan tanah (&=3) selama satu musim tanam padi ratun
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Tabel 1. Kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga predator selama satu musim
tanam ratun

Karakteristik komunitas Umur padi ratun (hsp)

3 17 31 38 45 52 59* 75**

Pada tajuk tanaman

Jumlah individu (ekor/60 jaring) 65 57 41 45 6 0 3 1
Jumlah Spesies 15 3 2 8 1 0 1 1
Indeks Keaneragaman (H’) 223 0.74 032 1.70 0 0 0 0
Indeks Dominasi (d) 0.28 0.74 090 0.42 1 0 1 1
Indeks Kemerataan € 0.82 0.68 0.46 0.82 0 0 0 0

Pada permukaan tanah

Jumlah individu (ekor/12 lubang 8 18 18 13 9 20 24 15

perangkap)

Jumlah Spesies 4 4 3 3 3 5 5 6
Indeks Keaneragaman (H”) 121 098 0.87 090 106 1.33 104 149
Indeks Dominasi (d) 050 0.61 0.67 0.54 0.44 0.45 0.63 0.47
Indeks Kemerataan € 087 0.71 0.79 0.82 097 0.83 0.64 0.83

*Ratun telah dipanen. **Sawah telah diolah tanahnya

Table 2. Kelimpahan serangga predator yang aktif di tajuk selama satu musim tanam ratun

Umur padi ratun Kelimpahan (ekor/15 jaring)

(hsp) Coleoptera Hemiptera Hymenoptera Odonata Orthoptera
3 6.5 5.25 1.25 2 1.25
17 11.8 2.5 0 0 0
31 9.25 1 0 0 0
38 8.25 1.5 0.5 0.75 0.25
45 1.5 0 0 0 0
52 0 0 0 0 0
59* 0 0 0 0 0
75%* 0 0 0 0 0

*Ratun telah dipanen. **Sawah telah diolah tanahnya

Pada Gambar 1. menunjukkan data keanekaragaman spesies serangga predator
tajuk dan penghuni permukaan tanah menunjukkan kecenderungan yang berbeda. Pada
serangga predator tajuk tinggi pada awal pertumbuhan ratun, dan terus menurun seiiring
perkembangan ratun. Akan tetapi untuk serangga predator permukaan tanah terus
ditemukan mulai awal pembentukan ratun hingga panen.

Keanekaragaman serangga predator di tajuk tanaman

Hasil pengamatan serangga predator yang aktif di tajuk tanaman memiliki
keanekaragaman yang berbeda-beda untuk setiap ordonya. Pada ordo Coleoptera dapat
terlihat bahwa pada pegamatan ke 17 hsp menujukkan nilai yang paling tinggi dan jika
dibandingkan juga dengan Ordo yang lain (Tabel 2). Nilai rata-rata tertinggi yang dimiliki
oleh seluruh ordo terdapat pada saat tanaman padi baru disinggang. Pada pengamatan 45
hsp hanya terdapat ordo Coleoptera dan pada 52 sampai 75 hsp tidak ditemukan serangga
predator yang aktif di tajuk tanaman.
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Keanekaragaman serangga predator di permukaan tanah

Ordo Coleoptera nilai tertinggi terdapat pada 75 hsp dan ordo Hymenoptera 59 hsp
pada setiap pengamatan mengalami fluktuasi. Pada ordo Ortoptera tidak ditemukan
serangga predator kecuali pada pengamatan terakhir (Tabel 3). Serangga dari ordo
Coleoptera umumnya didominasi dari famili Carabidae, terutama genus Pheropsophus spp.
Tabel 3. Kelimpahan serangga predator yang aktif di permukaan tanah selama satu musim

tanam ratun

Kelimpahan (ekor/3 perangkap lubang)

Umur padi ratun (hsp)

Coleptera Ortoptera Hymenoptera
3 0.5 0 1.5
17 0.5 0 4
31 0.75 0 3.75
38 2 0 1.25
45 1.5 0 0.75
52 3 0 2
59* 0.75 0 5.25
75** 2.25 0.75 0.74

*Ratun telah dipanen. **Sawah telah diolah tanahnya

Jumlah spesies serangga predator yang ditemukan di tajuk mencapai 15 spesies,
sedangkan serangga predator di permukaan tanah hanya mencapai 6 spesies. Serangga
predator yang dominan ditemukan di tajuk padi ratun adalah dari Famili Coccinellida,
sedangkan yang dominan ditemukan di permukaan tanah adalah Famili Carabidae dan
Formicidae. Jenis serangga predator yang ditemukan pada penelitian ini didominasi
beberapa jenis serangga, yaitu Pheropsophus occipitalis, Agriocnemis pygmaea, Nabis
stenoferus, Micrapis inops, Polyrhachis sp., Selenopsis germinata (Gambar 2).

Gambar 2. Serangga predator hama padi, Pheropsophus occipitalis (a), Agriocnemis
pygmaea (b), Micrapis inops (c), Polyrhachis sp. (d), Solenopsis germinata (e)
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PEMBAHASAN

Data keanekaragaman spesies serangga predator tajuk dan penghuni permukaan
tanah menunjukkan kecenderungan yang berbeda, yaitu predator tajuk tinggi pada awal
pertumbuhan ratun, dan terus menurun seiiring perkembangan ratun. Akan tetapi untuk
serangga predator permukaan tanah terus ditemukan mulai awal pembentukan ratun hingga
panen. Predator tajuk cenderung mencari tajuk untuk relung ekologinya karena mangsanya
umumnya ada di tajuk, sedangkan serangga predator permukaan tanah cenderung
melakukan perpindahan dan penyebaran di permukaan tanah dan relungnya banyak di
permukaan tanah. Week dan Holtzer (2000) melaporkan bahwa ekosistem sawah yang
kompleks menyediakan beragam tipe habitat. Berbagai tipe habitat itu dapat mendukung
spesies predator di dalamnya sebagai relung ekologi.

Pada penelitian ini, kumbang predator Carabidae tersebut penyebarannya tinggi
setelah padi dipanen. Hal ini disebabkan vegetasi padi menjadi terbuka dan cahaya
memasuki semua penjuru habitatnya.  Kondisi seperti ini menyebabkan kumbang
menyebar mencari habitat yang lebih teduh dan lembab.  Serangga predator tersebut
menyebar ke vegetasi yang tumbuh di lahan pinggir. Predator dapat pindah dari satu
habitat ke habitat yang lainnya, karena predator mempunyai kemampuan berpindah yang
tinggi, Herlinda et al. (2004) melaporkan bahwa perpindahan predator antar habitat
tersebut karena mengikuti ketersediaan mangsa di suatu habitat.

Selama satu musim tanam ratun ordo serangga predator yang ditemukan di tajuk
lebih banyak, antara lain adalah Coleoptera, Hemiptera, Hymenoptera, Odonata, dan
Orthoptera, sedangkan famili serangga predator yang ditemukan di permukaan tanah hanya
didominasi oleh ordo Coleoptera dan sedikit ditemukan Hymenoptera. Hal ini disebabkan
di tajuk padi dihuni oleh beranekaragam spesies mangsa lebih tinggi, sedangkan di
permukaan tanah mangsa umumnya didominasi oleh Collembola. Menurut Herlinda et al.
(2008) semakin beragam spesies mangsa predator menghuni suatu habitat, maka akan
semakin beragam serangga predator yang menempati relung tersebut.

KESIMPULAN

Jumlah spesies dan kelimpahan serangga predator yang menghuni tajuk padi ratun
cenderung tinggi saat awal ratun terbentuk, semakin menjelang panen spesies dan
kelimpahan terus menurun, sedangkan untuk serangga predator penghuni tanah cenderung
semakin meningkat dengan semakin meningkatnya umur padi ratun. Serangga predator
yang dominan ditemukan di tajuk padi ratun adalah dari Famili Coccinellida, sedangkan
yang dominan ditemukan di permukaan tanah adalah Famili Carabidae dan Formicidae.
Jumlah spesies serangga predator yang ditemukan di tajuk mencapai 15 spesies, sedangkan
serangga predator di permukaan tanah hanya mencapai 6 spesies. Keanekaragaman spesies
serangga predator di tajuk cenderung lebih tinggi dibandingkan serangga predator di
permukaan tanah.
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